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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengusulkan model konseptual untuk mengeksplorasi faktor-faktor penentu niat 
pengguna dalam berdonasi melalui platform urun dana dengan menggunakan UTAUT sebagai model dasar serta 
mengusulkan empati dan kepercayaan sebagai model konseptual. Selain itu diusulkan juga kualitas informasi, persepsi 
keamanan serta persepsi privasi yang diharapkan berpengaruh terhadap kepercayaan. Model konseptual penelitian ini 
diharapkan dapat memberi gambaran bagi para penyedia layanan serta pengguna urun dana mengenai faktor-faktor 
penentu niat pengguna berdonasi melalui platform urun dana sehingga kedepannya berdonasi melalui platform dapat 
berjalan dengan aman dan sesuai dengan apa yang diharapkan pihak-pihak yang terlibat di dalamnya. Penelitian ini 
secara konseptual mengembangkan model terkait factor-faktor penentu niat berdonasi melalui platform urun dana. 
Penelitian selanjutnya diharapkan mampu melangkah lebih jauh dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif 
untuk menguji model serta memverifikasi validitas asumsi yang telah dikembangkan dalam model ini. 
 
Kata kunci: Covid-19, Urun dana, UTAUT 
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PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi saat ini membuat beberapa sektor dalam kehidupan berubah. 
Khususnya dalam sektor teknologi finansial (tekfin), orang-orang kini mulai beralih memanfaatkan 
platform urun dana (crowdfunding) sebagai sarana mereka dalam menyalurkan donasinya. Berbeda dengan 
cara tradisional, saat ini seseorang memungkinkan untuk membantu sesamanya tanpa perlu bertemu 
langsung kepada yang membutuhkan bantuan tersebut. Urun dana merupakan kumpulan orang-orang 
yang memberikan sejumlah kecil dananya baik itu sebagai imbalan atas hadiah, sumbangan, atau sebagai 
imbalan atas ekuitas untuk mendukung suatu proyek tertentu melalui internet (Wicks, 2013). 

Selama masa awal pandemi Covid-19, salah satu platform urun dana di Indonesia Sharing 
Happiness mencatatkan peningkatan jumlah donatur hingga 280 ribu orang (Yulianto, 2020). Selain itu, 
platform urun dana terpopuler di Indonesia KitaBisa juga mengalami lonjakan trafik kunjungan di awal 
pandemi yaitu pada bulan Maret 2020 sebanyak 3,5 juta dibandingkan dengan bulan Februari 2020 yang 
hanya mendapat 2,1 juta jumlah kunjungan (Nabila, 2020). Hal tersebut mengindikasikan bahwa orang-
orang kini mulai melirik platform urun dana sebagai sarana mereka dalam menyumbangkan dananya. 

Peningkatan jumlah jumlah donatur serta kunjungan tersebut juga tidak lepas dari faktor yang 
menyatakan bahwa masyarakat Indonesia dikenal dengan suka menyumbangkan uangnya dan 
membantu orang yang tidak dikenal. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Charities Aid Foundation 
pada tahun 2019 yang menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat ke sepuluh dalam World 
Giving Index 2019 dalam sepuluh tahun terakhir. Terdapat tiga indikator kunci dalam survei tersebut 
yakni membantu orang yang tidak dikenal, menyumbangkan uang, dan menjadi relawan. Selama sepuluh 
tahun terakhir tersebut, Indonesia merupakan negara dengan peningkatan yang paling signifikan di 
antara negara lainnya (Charities Aid Foundation, 2019). 

Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh dari harapan kinerja, harapan upaya, pengaruh sosial, 
kondisi yang memfasilitasi, empati, dan kepercayaan pada niat pengguna untuk berdonasi melalui 
platform urun dana dengan menggunakan model penelitian berdasarkan model Unified Theory of 
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Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model 
UTAUT dapat memprediksi niat seseorang dalam berdonasi melalui platform urun dana (Liu, dkk. 
(2018); Moon & Hwang (2018); Kim & Hall (2020)). Hasil penelitian sebelumnya yang menyelidiki 
terkait dengan empati dan niat berdonasi menunjukkan bahwa empati merupakan salah satu penentu 
utama niat berdonasi di urun dana amal (Liu, dkk., 2018). Selanjutnya, dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Zhang dkk (2020) menunjukkan bahwa kepercayaan memiliki dampak positif terhadap niat 
menggunakan layanan urun dana. Selain itu peneliti juga menyelidiki pengaruh dari kualitas informasi, 
persepsi keamanan, serta persepsi privasi terhadap kepercayaan. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengeksplorasi model UTAUT dalam memprediksi niat pengguna untuk berdonasi melalui platform 
urun dana. Peneliti juga mengeksplorasi empati dan kepercayaan sebagai faktor yang dapat mendukung 
niat berdonasi melalui platform urun dana. Peneliti juga menambahkan kualitas informasi, persepsi 
keamanan, dan persepsi privasi sebagai faktor yang mendukung kepercayaan. Berbeda dengan penelitian 
sebelumnya, penelitian ini mengusulkan model konseptual dengan mengintegrasikan harapan kinerja, 
harapan upaya, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, empati, kepercayaan, kualitas informasi, 
persepsi keamanan dan persepsi privasi dalam model yang lebih komprehensif. 

 
TINJAUAN LITERATUR 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 

Model UTAUT merupakan model penerimaan teknologi yang dikembangkan oleh Venkatesh & Davis 
(2003). Model ini merupakan gabungan dari delapan model teoritis yang telah ada sebelumnya 
diantaranya adalah Theory of Reasoned Action (TRA) oleh Ajzen & Fishbein (1977), Technology Acceptance 
Model (TAM) oleh Davis & Davis (1989), Motivational Model (MM) oleh Davis, dkk (1992), Theory of 
Planned Behavior (TPB) oleh Ajzen (1991), Combined TAM and TPB (C-TAM-TPB) oleh Taylor & Todd 
(1995), Model of PC Utilization (MPCU) oleh Thompson, dkk. (1991), Innovation Diffusion Theory 
(IDT) oleh Moore & Benbasat (1991), Social Cognitive Theory (SCT) oleh  Compeau, dkk. (1999). 

Model UTAUT menyatakan bahwa harapan kinerja (performance expectancy), harapan upaya (effort 
expectancy), pengaruh sosial (social influence), dan kondisi yang memfasilitasi (facilitating conditions) 
merupakan penentu niat pengguna untuk mengadopsi teknologi. 

 
Urun Dana 

Pengertian urun dana sendiri menurut Wicks (2013) merupakan kumpulan orang yang memberikan 
sejumlah kecil dananya baik itu sebagai imbalan atas hadiah, sumbangan, atau sebagai imbalan atas 
ekuitas untuk mendukung suatu proyek tertentu melalui internet. Sedangkan menurut Beaulieu, dkk. 
(2015) urun dana merupakan suatu proses inovatif berbasis teknologi melalui aplikasi berbasis internet, 
khususnya yang berhubungan dengan Web 2.0, yang mana memiliki dampak signifikan terhadap sektor 
masyarakat seperti pendidikan, bisnis, dan obat-obatan. Berbeda dengan penggalangan dana tradisional, 
urun dana memungkinkan pemrakarsa, orang yang meminta sumber daya, utnuk menarik dana secara 
langsung dari pendukung, orang yang mencari sumber daya, melalui platform online (Gerber, dkk., 
2012). Terdapat beberapa jenis urun dana, diantaranya adalah urun dana berbasis ekuitas, berbasis 
pinjaman, berbasis donasi, dan berbasis imbalan. Dua jenis yang pertama bersifat bisnis yang fokusnya 
terhadap investasi, sedangkan dua jenis yang terakhir memiliki ciri patronase dan dukungan (Kuti & 
Madarasz, 2014). 
 
Harapan Kinerja 

Harapan kinerja didefinisikan sebagai sejauh mana individu percaya bahwa kinerjanya akan dapat 
meningkat setelah menggunakan system (Venkatesh & Davis, 2003). Motivasi seseorang untuk 
berdonasi bergantung terhadap jenis dan tujuan suatu proyek urun dana. Motivasi utama urun dana 
berbasis donasi adalah partisipasi dalam komunitas atau tujuan sosial (Kuti & Madarasz, 2014). 
Penelitian Liu, dkk. (2018) menunjukkan bahwa harapan kinerja sebagai sejauh mana pendukung suatu 
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proyek urun dana percaya bahwa penggunaan platform urun dana untuk berdonasi akan membantunya 
dalam mendapatkan kepuasan pribadi, interaksi sosial, persetujuan sosial, dan pecapaian pribadi. 
Harapan Upaya 

Harapan upaya didefinisikan sebagai tingkat kemudahan yang dirasakan individu terkait dengan 
penggunaan sistem yang digunakannya (Venkatesh & Davis, 2003). Harapan upaya ditemukan sebagai 
faktor yang berpengaruh signifikan dalam memengaruhi niat pengguna untuk menggunakan teknologi 
informasi (Aggelidis & Chatzoglou, 2009). Dalam konteks urun dana, harapan upaya merupakan faktor 
yang paling berpengaruh terhadap sikap terhadap proyek urun dana, artinya pengguna sangat setuju jika 
platform urun dana mudah digunakan (Pangaribuan & Wulandar, 2019). 
 
Pengaruh Sosial 

Pengaruh sosial didefinisikan sebagai sejauh mana persepsi individu mengenai pentingnya individu lain 
menganggap bahwa dia harus menggunakan sistem baru (Venkatesh & Davis, 2003). Pengaruh sosial 
memainkan peran yang penting dalam menjelaskan penerimaan pengguna atas layanan yang berorientasi 
teknologi (Fan, dkk., 2005). Kaitannya dengan urun dana, niat investor untuk melakukan urun dana 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, pengaruh sosial salah satunya. Pengaruh tersebut dirasakan dari 
orang-orang yang ada disekitarnya sehingga dapat memengaruhi niatnya untuk berinvestasi (M. J. Kim 
& Hall, 2020). 
 
Kondisi yang Memfasilitasi 

Kondisi yang memfasilitasi didefinisikan sebagai sejauh mana kepercayaan individu bahwa adanya 
ketersediaan infrastruktur organisasi dan teknisnya dapat memfasilitasi penggunaan sistem (Venkatesh & 
Davis, 2003). Keberadaan kondisi yang memfasilitasi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
adopsi teknologi (Kim & Hall (2020) dan Rahi, dkk. (2018)). Kondisi yang memfasilitasi merupakan 
faktor yang memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap niat investor untuk urun dana, hal ini 
menunjukkan bahwa penceritaan digital yang lebih baik pada proyek urun dana secara positif 
memengaruhi kemungkinan investor untuk mendanai platform tertentu (M. J. Kim & Hall, 2020). 
 
Empati 

Empati didefinisikan sebagai keadaan afektif seseorang yang berasal dari pemahamannya tentang 
keadaan atau kondisi emosional orang lain (Eisenberg & Miller, 1987). Dalam keadaan psikologis, 
empati mengacu pada sejauh mana seseorang berbagi perasaan dengan target tertentu dalam suatu 
proyek amal ((Liu, dkk., 2018). Penelitian Smith, dkk., (2020) menunjukkan bahwa perubahan positif 
dalam empati kognitif dari siswa dapat memprediksi pemberian amal mereka, siswa yang menunjukkan 
peningkatan lebih besar dalam empati kognitif memberi lebih banyak uangnya. 
 
Kepercayaan 

Kepercayaan didefinisikan sebagai kesediaan pengguna untuk mengharap hasil yang positif dari kinerja 
masa depan akan teknologi dan keyakinan bahwa penyedia layanan akan memenuhi kewajiban mereka 
(Gefen, 2000). Dalam urun dana, persepsi kepercayaan menjadi hal yang sangat penting. Perbedaan 
antara aktivitas urun dana berbasis donasi dan amal tradisional adalah karakter online, termasuk 
perolehan informasi proyek, penelusuran proyek, kesediaan untuk menyumbang, dan sumbangan dana 
(Chen, dkk., 2019).   
 
Kualitas Informasi 

Kualitas informasi mengacu kepada keakuratan, kelengkapan, kejelasan, pemahaman, kegunaan, dan 
keandalan keluaran data sistem informasi (C.-C. Chen & Chang, 2018). Ketika pengguna melihat upaya 
yang dilakukan oleh penyedia layanan urun dana memastikan bahwa informasi yang mereka berikan 
selalu lengkap dan terbaru, maka kepercayaan pengguna akan platform urun dana tersebut cenderung 
meningkat (D. J. Kim, dkk., 2008). Penelitian yang dilakukan oleh Moysidou & Hausberg (2020) 
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menunjukkan bahwa kepercayaan pada platform dan kualitas informasi merupakan faktor yang lebih 
penting daripada kepercayaan terhadap pembuat proyek. 
Persepsi Keamanan 

Persepsi keamanan didefinisikan sebagai probabilitas subjektif pengguna percaya bahwa informasi 
pribadi maupun keuangannya tidak akan dilihat, disimpan, dan dimanipulasi pada saat proses maupun 
penyimpanan oleh pihak yang tidak pantas (Fllavian & Guinaliu, 2006). Beberapa studi sebelumnya 
menunjukkan bahwa persepsi keamanan memiliki pengaruh yang positif terhadap kepercayaan (Zhang 
dkk., (2020); Kassim & Ramayah (2017); Vega (2015); Cui, Lin, & Qu (2018)). 
 
Persepsi Privasi 

Persepsi privasi didefinisikan sebagai suatu konsep yang muncul akibat dari kemungkinan bahwa 
informasi pribadi yang dikumpulkan dapat digunakan secara tidak semestinya (Jarvenpaa & Toad, 
1996). Privasi sangat penting dalam membangun sebuah kepercayaan. Alzate & Torres (2017) 
menyatakan bahwa, pelanggan sangat menghargai kebijakan manajemen informasi dari vendor web 
yang tepat. Oleh karenanya, perusahaan harus memberikan informasi dan dukungan kepada pelanggan 
sehubungan dengan data pribadi yang diberikan dalam proses transaksi. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kerangka penelitian konseptual. Kerangka 
penelitian konseptual digambarkan sebagai seperangkat ide dan prinsip luas yang diambil dari 
penyelidikan bidang yang relevan dan digunakan untuk menyusun presentasi selanjutnya (Reichel & 
Ramey, 1987). Kerangka penelitian konseptual merupakan kombinasi dari penelitian terkait yang 
dilakukan sebelumnya dalam menjelaskan kejadian yang terjadi (Anonymous, n.d.). 

Terdapat empat tahapan dalam membangun kerangka peneltian (Anonymous, n.d.;  Regoniel, 
(2015)). Pertama, pemilihan topik penelitian. Dalam pemilihan topik, penting bagi para peneliti memilih 
topik yang sesuai dengan bidang spesialisasinya. Kedua, tinjauan literatur. Setelah memilih topik, 
langkah selanjutnya adalah meninjau literatur yang relevan untuk mengumpulkan informasi. Dalam 
meninjau literatur, hendaknya menggunakan sumber dari jurnal yang terkenal dan dapat diandalkan. 
Literatur dan informasi yang relevan adalah kunci dari suksesnya penelitian. Ketiga, identifikasi variable 
spesifik. Dalam mengidentifikasi variable spesifik, hendaknya variable yang dipilih sesuai dengan studi 
penelitian yang dilakukan. Variabel tersebutlah yang nantinya akan membantu dalam memberikan ruang 
lingkup baru serta membantu dalam mengidentifikasi keterkaitan variable dengan penelitian yang 
dilakukan. Keempat, membangun kerangka penelitian, Kumpulan variable dari artikel ilmiah serta 
informasi relevan yang telah didapat sebelumnya, digunakan untuk membangun kerangka penelitian. 
Referensi dalam membangun kerangka penelitian didasarkan pada pernyataan masalah atau tujuan 
penelitian. Hal tersebut yang nantinya akan dijawab pada penelitian yang dilakukan yang belum dijawab 
peneliti lainnya guna mengurangi kesenjangan pengetahuan serta menyediakan informasi yang relevan 
dan benar. 

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini dimulai dengan menentukan topik penelitian 
dilanjutkan dengan tinjauan literatur dari berbagai sumber terkait. Selanjutnya menentukan variabel yang 
digunakan berdasarkan tinjauan literatur sebelumnya dan tahap terakhir mengusulkan model 
konseptual. 

 
Usulan Model Faktor-Faktor Penentu Niat Dalam Berdonasi Melalui Platform Urun Dana 

Tinjauan literatur terdahulu memperlihatkan bahwa sebagian besar penelitian yang dilakukan berkaitan 
isu-isu urun dana yang sifatnya umum kaitannya dengan niat seseorang untuk berdonasi (Liu, dkk. 
(2018); Moon & Hwang (2018)). Masih jarang penelitian serupa dilakukan di Indonesia dengan 
mengaitkannya dengan kondisi atau peristiwa tertentu, oleh karena itu peneliti mencoba untuk 
menggunakan kerangka UTAUT dengan memperluas model tersebut dengan menambahkan konstruk 
kepercayaan dan empati yang secara langsung memengaruhi niat seseorang untuk berdonasi. Konstruk 
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kepercayaan sendiri dipengaruhi oleh kualitas informasi, persepsi keamanan dan persepsi privasi. 
Konstruk yang ada digunakan untuk mengetahui dampak dari adanya pandemi Covid-19 terhadap 
keputusan seseorang untuk berdonasi di proyek urun dana Covid-19 melalui platform urun dana. 
Berikut merupakan model yang disarankan dalam penelitian ini. Model konseptual yang diusulkan 
terdapat dalam Gambar 1. 
 

 

Gambar 1. Usulan Model Faktor-Faktor Penentu Niat Pengguna dalam Berdonasi melalui Platform 
Urun Dana 

 
Model yang diusulkan terdiri dari enam indikator utama yang berdampak pada niat berdonasi 

serta tiga indikator yang berdampak pada kepercayaan. Indikator-indikator tersebut memiliki peran yang 
sama kuatnya. Jika pengguna mengabaikan salah satu indikator, nantinya akan memengaruhi niatnya 
untuk menggunakan platform urun dana sebagai sarana berdonasi. Kesuksesan model ini dapat dilihat 
dari dua sisi, sisi pengguna serta sisi penyedia layanan atau platform. 

Dari sisi pengguna, niatnya berdonasi akan meningkat jika pengguna tersebut merasa bahwa 
dengan menggunakan layanan urun dana kinerjanya akan meningkat. Dalam kaitannya dengan urun 
dana berbasis donasi, memperoleh kepuasan pribadi, interaksi sosial, persetujuan sosial, dan pecapaian 
pribadi merupakan harapan yang diharapkan penggunanya (Liu, dkk. 2018). Harapan upaya juga 
memiliki pengaruh dalam memengaruhi niat pengguna untuk berdonasi, apabila pengguna tersebut 
merasa bahwa platform yang digunakan tersebut mudah dalam hal pengoperasian tentunya akan 
berdampak pada niatnya untuk berdonasi meningkat. Pengaruh sosial juga memiliki peran dalam 
memengaruhi niat dalam berdonasi, pengaruh orang-orang di sekitar mungkin saja menjadi dasar 
pengguna dalam berdonasi melalui platform urun dana. Kondisi yang memfasilitasi juga memiliki peran 
yang tak kalah pentingnya, pengguna tentunya berharap bahwa ketersediaan infrastruktur serta 
dukungan teknis yang disediakan penyedia layanan dapat membantunya selama proses berdonasi 
melalui platform. Empati juga memiliki peran yang sangat besar, pengguna yang tersentuh hatinya 
dengan kejadian atau musibah yang sedang terjadi memanfaatkan platform urun dana untuk berdonasi 
guna meringankan beban yang menimpa pihak yang terkena musibah tersebut. Terakhir, kaitannya 
dengan kepercayaan. Pengguna platform urun dana akan memiliki kepercayaan yang tinggi apabila 
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penyedia layanan dapat dipercaya dan diandalkan, sehingga para pengguna tidak khawatir lagi dengan 
donasi yang mereka salurkan. 

Sedangkan dari sisi platform, kualitas informasi yang tinggi, sistem keamanan yang diterapkan, serta 
perlindungan privasi pengguna menjadi hal utama yang harus diperhatikan penyedia layanan urun dana 
jika ingin meningkatkan kepercayaan penggunanya. Tingginya kualitas informasi dari setiap proyek urun 
dana, sistem keamanan yang memadai, serta perlindungan privasi berkaitan dengan informasi pribadi 
serta informasi keuangan pengguna tentunya akan berdampak pada meningkatnya kepercayaan 
pengguna akan platform yang berdampak pada niatnya berdonasi melalui platform urun dana. 

 
SIMPULAN 

Penelitian ini berkontribusi pada kumpulan pengetahuan yang ada tentang urun dana dengan 
mengembangkan model berkaitan faktor-faktor penentu niat pengguna berdonasi melalui platform urun 
dana. Pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya menunjukkan pentingnya peran dari masing-masing 
indikator untuk mendukung niat pengguna berdonasi melalui platform urun dana. Model ini memberi 
gambaran kepada para penyedia layanan serta pengguna urun dana terkait faktor-faktor penentu niat 
pengguna berdonasi melalui platform urun dana sehingga kedepannya berdonasi melalui platform dapat 
berjalan dengan aman dan sesuai dengan apa yang diharapkan pihak-pihak yang terlibat di dalamnya. 

Penelitian ini secara konseptual mengembangkan model terkait factor-faktor penentu niat 
berdonasi melalui platform urun dana. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu melangkah lebih jauh 
dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk menguji model serta memverifikasi validitas 
asumsi yang telah dikembangkan dalam model ini. Ataupun dapat mengevaluasi model dengan 
menerapkan metode penelitian kualitatif dengan wawancara kepada para pakar yang berkecimpung di 
dunia tekfin khususnya yang berkiatan dengan urun dana untuk mengembangkan faktor-faktor penentu 
niat berdonasi melalui urun dana. Peneltiian selanjutnya juga diharapkan dapat memberikan wawasan 
yang dalam dari setiap faktor dan dampaknya pada niat berdonasi melalui platform urun dana. 
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